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Abstrak 

 
Busana adat Batak Toba merupakan bagian integral dari kekayaan budaya Indonesia yang 
mencerminkan identitas budaya, nilai-nilai tradisional, dan peran sosial dalam masyarakat 
Batak Toba. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika untuk menganalisis makna 
simbolis dari setiap elemen busana adat, seperti ulos, suring-suring, bulang-bulang, sida-
sida, hoba-hoba, tali-tali, dan igek-igek. Melalui analisis mendalam, penelitian ini membuka 
wawasan baru tentang kekayaan budaya dan sejarah yang terkandung dalam busana adat 
Batak Toba, serta pentingnya pelestarian warisan budaya untuk generasi mendatang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa setiap bagian dari pakaian adat mempunyai makna yang 
sangat penting dan berkaitan erat dengan kehidupan spiritual, status sosial, dan nilai-nilai 
moral yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Batak Toba. Selain itu, penelitian ini 
menekankan bagaimana pakaian tradisional berperan dalam upacara dan acara keagamaan 
yang meningkatkan kohesivitas dan solidaritas sosial dalam komunitas Batak Toba. Oleh 
karena itu, menjaga identitas budaya dan meningkatkan warisan budaya Indonesia secara 
keseluruhan bergantung pada pelestarian dan pemahaman terhadap pakaian tradisional. 
 
Kata Kunci: Busana Adat, Batak Toba, Semiotika, Ulos, Warisan Budaya, Simbolisme 
 

Abstract 
 

The traditional attire of the Batak Toba is an integral part of Indonesia's cultural heritage, 
reflecting cultural identity, traditional values, and social roles within the Batak Toba 
community. This research employs a semiotic approach to analyze the symbolic meanings of 
each element of traditional attire, such as ulos (traditional woven cloth), suring-suring 
(decorative elements), bulang-bulang (ornaments), sida-sida (embroidery), hoba-hoba 
(accessories), tali-tali (bindings), and igek-igek (additional adornments). Through in-depth 
analysis, this study provides new insights into the cultural richness and historical significance 
embedded in Batak Toba traditional attire, highlighting the importance of preserving cultural 
heritage for future generations. 
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PENDAHULUAN  

Budaya Indonesia sangat kaya. Setiap daerah di Indonesia memiliki karakteristik 
unik. Budaya adalah hasil dari kemampuan manusia untuk mengodekan atau membuka 
kode dari objek yang dihadapi masyarakat. Manusia sering menggunakan lambang atau 
simbol. Dengan demikian, Cassier menyatakan bahwa manusia adalah makhluk 
bersimbol (Chaer, 2012: 39).  

Busana adat adalah produk budaya dan simbol yang menandai perkembangan 
akulturasi lokal. Busana adat memiliki karakteristik unik yang menjadi identitas dan karakter 
budaya dari suatu kelompok masyarakat. Busana menunjukkan sejarah, pikiran, dan 
keyakinan suatu kelompok sosial lebih dari sekadar kain. Selain itu, itu berguna untuk 
menunjukkan unsur-unsur kekentalan budaya yang ada di masing-masing wilayah. 

Warisan budaya Batak Toba yang beragam dan kaya merupakan salah satu bagian 
dari keberagaman budaya Indonesia. Busana adat Batak Toba telah menjadi bagian penting 
dari kehidupan masyarakat sejak lama, digunakan dalam berbagai upacara adat, peristiwa 
penting, dan sebagai penanda identitas etnis. 

Busana Batak Toba adalah bukti kekayaan budaya yang telah diwariskan dari 
generasi ke generasi. Setiap motif yang dijahit dan benang yang dirajut mengandung 
warisan nilai-nilai, tradisi, dan identitas yang kuat dari masyarakat Batak Toba. Studi tentang 
busana tradisional Batak Toba menjadi sangat penting dalam konteks ini karena akan 
membantu kita memahami lebih baik fitur estetika dan makna simbolis yang terkandung di 
dalamnya. 

Semiotik adalah disiplin ilmu dan teknik analisis yang bertujuan untuk mempelajari 
makna yang terkandung dalam suatu benda melalui pengamatan tanda-tandanya. Menurut 
Preminger dalam (Kriyantoro, 2014), fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan 
dianggap sebagai tanda-tanda  

Kajian semiotika mengenai pakaian  adat Batak Toba tentunya akan memberikan 
penjelasan lebih lanjut tentang arti dan maknanya. Peneliti mencoba untuk mengetahui lebih 
dalam dengan mempelajari teori semiotik. Mereka akan mempelajari "tanda" sebagai subjek 
penelitian semiotik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sebuah tanda, yaitu 
busana adat Batak Toba, dengan menggunakan studi semiotik.  
 
METODE  

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan analisis semiotika untuk 
mengeksplorasi makna simbolis dari busana adat Batak Toba. Data akan dikumpulkan 
melalui studi literatur, observasi langsung, dan wawancara dengan pengerajin pakaian adat 
toba dan tokoh-tokoh budaya setempat. Analisis akan dilakukan dengan memperhatikan 
setiap elemen busana adat secara terperinci dan kontekstual. Penelitian ini akan mengkaji 
makna simbolik pakaian adat Batak Toba dengan menggunakan metode analisis semiotika. 
Data akan dikumpulkan dengan membaca subjek tersebut, melihat langsung, dan berbicara 
dengan pengrajin pakaian tradisional Toba dan tokoh masyarakat. Setiap komponen pakaian 
adat akan diperiksa secara mendalam dan mempertimbangkan keadaan sekitarnya saat kita 
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melakukan pemeriksaan. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai budaya, norma, dan kepercayaan 
yang terwakili dalam pakaian adat, setiap komponen akan dikaji secara mendalam. Selain 
itu, penelitian ini akan melihat bagaimana pakaian tradisional Batak Toba berfungsi sebagai 
alat komunikasi sosial dan penanda identitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kata busana secara harfiah diartikan pakaian yang lengkap (yang indah-indah) dan 
mulia, busana yang tidak perlu mewah. Bila dilihat dari aspek, antara lain aspek estetika 
(keindahannya) (Setyadi et al., 2018), dan juga aspek estetika langsung maupun tidak 
langsung berfungsi untuk memperindah dan menambah kesan mulia pada busana yang 
dikenakan oleh seseorang tentu di dalamnya juga terkait nilai-nilai filosofis dan simbolik 
(Afwadzi, 2015) seperti yang ditemukan pada beberapa desa adat Batak Toba. 
Berikut adalah Busana Adat yang ada pada Suku Batak Toba: 
Ulos: 

Ulos adalah kain tenun tradisional yang sangat penting dalam budaya Batak Toba. 
Ulos digunakan dalam berbagai upacara adat dan memiliki makna simbolis yang mendalam. 
Jenis Ulos: 
1. Ulos Ragihotang (Simbol Kekuatan dan Perlindungan) 

Ulos Ragihotang sering digunakan dalam upacara kematian dan untuk melindungi 
orang yang sedang sakit. Motifnya biasanya terdiri dari garis-garis tebal dan pola geometris 

yang kompleks.  
- Makna Simbolis 

Garis-garis tebal melambangkan kekuatan 
dan perlindungan, sedangkan pola geometris 
mencerminkan keteraturan dan keseimbangan. 
Penggunaan ulos ini dalam konteks kematian 
melambangkan harapan untuk perlindungan spiritual 
bagi yang telah meninggal dan keluarga yang 
ditinggalkan. 

- Fungsi Sosial 
Sebagai simbol perlindungan, Ulos 

Ragihotang memberikan rasa aman dan penghiburan 
bagi keluarga yang berduka. Ini juga memperkuat 
ikatan sosial dan solidaritas dalam komunitas. 

 
2. Ulos Sibolang (Lambang Kesetiaan dan Keberanian) 

Ulos Sibolang digunakan terutama dalam upacara 
pernikahan. Motifnya biasanya terdiri dari garis-garis hitam 
dan putih yang mencolok. 

- Makna Simbolis: Garis hitam dan putih 
melambangkan dualitas dan keseimbangan, kesetiaan dan 
keberanian dalam menghadapi tantangan hidup bersama. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 25277-25287 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 25280 

 

Warna kontras ini juga mencerminkan integritas dan keteguhan hati. 
- Fungsi Sosial: Sebagai simbol pernikahan, Ulos Sibolang memperkuat nilai 

kesetiaan dan komitmen dalam hubungan suami istri. Ini juga berfungsi sebagai warisan 
yang diteruskan dari generasi ke generasi, menjaga tradisi dan nilai-nilai keluarga. 
3. Ulos Ragidup (Simbol Kehidupan dan Kesejahteraan) 

    Ulos Ragi Hidup digunakan dalam upacara kelahiran 
dan perayaan kehidupan. Motifnya sering kali berupa pola 
bunga atau tumbuhan yang melambangkan kehidupan dan 
pertumbuhan. 

- Makna Simbolis: Motif bunga dan tumbuhan 
melambangkan kelahiran, kesuburan, dan kesejahteraan. Ini 
mencerminkan harapan untuk kehidupan yang sejahtera dan 
penuh berkah. 

- Fungsi Sosial: Ulos Ragidup digunakan untuk 
memberkati bayi yang baru lahir atau digunakan saat 
pernikahan, melambangkan harapan untuk kesehatan dan 
kesejahteraan. Ini juga mengingatkan masyarakat akan 
pentingnya kehidupan dan menjaga keseimbangan dengan 
alam. 
 

 
4. Ulos Bintang Maratur (Dipakai oleh raja atau pemimpin adat) 

Ulos Bintang Maratur ditenun dengan motif bintang yang 
tersusun rapi. Warna dominan yang digunakan adalah merah, 
hitam, dan putih. 

- Makna Simbol : Motif bintang pada ulos ini 
melambangkan panduan, harapan dan pencapaian. Bintang 
sebagai simbol menunjukkan arah dan tujuan yang jelas, serta 
aspirasi tinggi dalam kehidupan.bPenyusunan motif bintang yang 
teratur mencerminkan keteraturan sosial dan harmoni dalam 
masyarakat Batak Toba. Ini menekankan pentingnya 
kebersamaan dan kerja sama dalam mencapai tujuan bersama. 

 
 
Suring-Suring 

Suring-suring adalah ikat pinggang lebar yang biasanya dikenakan oleh pria. Ini 
adalah bagian dari pakaian adat yang memberikan penampilan yang khas dan elegan. Ulos 
Suring-Suring memiliki motif yang khas, termasuk pola geometris seperti zigzag, garis-garis, 
dan bentuk-bentuk yang terinspirasi dari alam seperti daun atau bunga. Warna dominan 
yang sering digunakan adalah merah, hitam, dan putih. 

Penggunaan Ulos Suring-Suring digunakan dalam berbagai upacara adat seperti 
pernikahan, upacara kematian, dan acara penting lainnya. Ulos ini dikenakan oleh pria dan 
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wanita dalam berbagai konteks, baik sebagai ikat kepala, selendang, atau kain penutup 
tubuh. 
Makna Simbolis dari Motif Suring-Suring 
1. Motif Geometris dan Alam 

● Geometri: Pola geometris seperti garis-garis, zigzag, dan segitiga mencerminkan 
keteraturan, keseimbangan, dan hubungan antar elemen dalam kehidupan. Motif ini 
melambangkan struktur sosial dan keteraturan dalam masyarakat Batak Toba. 

● Alam: Bentuk-bentuk yang terinspirasi dari alam, seperti daun atau bunga, 
melambangkan kesuburan, kehidupan, dan keharmonisan dengan alam sekitar. 

2. Simbolisme dan Makna Kontekstual 
● Kesuburan dan Kehidupan: Motif yang terinspirasi dari alam sering diartikan sebagai 

simbol kesuburan dan kehidupan yang berkelanjutan. Ini mencerminkan harapan 
untuk kelimpahan dan kesejahteraan dalam kehidupan. 

● Keteraturan dan Harmoni: Pola geometris menggambarkan pentingnya keteraturan 
dan harmoni dalam kehidupan sosial, menunjukkan bahwa keseimbangan dan 
keteraturan adalah nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam budaya Batak Toba. 

3. Fungsi Sosial Ulos Suring-Suring 
● Simbol Kasih Sayang dan Penghormatan 

Ulos Suring-Suring sering diberikan sebagai tanda kasih sayang antara anggota 
keluarga atau teman dekat. Ini mencerminkan nilai-nilai kebersamaan dan cinta 
dalam masyarakat Batak Toba. 

● Penghormatan: Dalam upacara adat, memberikan Ulos Suring-Suring kepada 
seseorang adalah bentuk penghormatan dan pengakuan atas kontribusi atau posisi 
mereka dalam masyarakat. 

 
Bulang-Bulang 

Bulang-bulang adalah hiasan kepala yang dibuat dari berbagai bahan seperti emas, 
perak, atau kain tenun yang dihiasi dengan manik-manik dan motif-motif tradisional. 
Desainnya kompleks dan kaya akan detail, mencerminkan keahlian dan seni tradisional 
Batak Toba. 

Bulang-bulang dikenakan oleh perempuan Batak Toba dalam upacara adat seperti 
pernikahan, penyambutan tamu agung, dan upacara keagamaan. Penggunaannya 
melambangkan status sosial, keindahan, dan kesucian. 
Makna Simbolis dari Bulang-bulang 
1. Motif dan Desain 

● Geometri dan Simbolisme Alam: Motif geometris seperti lingkaran, segitiga, dan 
garis-garis, serta bentuk-bentuk yang terinspirasi dari alam seperti bunga atau daun 
sering ditemukan dalam bulang-bulang. Motif ini melambangkan keteraturan, 
keseimbangan, dan hubungan harmonis dengan alam. 

● Simbol Kesucian dan Keindahan: Motif bunga dan daun melambangkan kesuburan, 
kehidupan, dan keindahan. Ini juga mencerminkan kesucian dan kebaikan 
perempuan yang mengenakannya. 

2. Bahan dan Warna 
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● Emas dan Perak: Penggunaan emas dan perak melambangkan kekayaan, 
kemuliaan, dan status tinggi. Bahan-bahan ini menunjukkan bahwa bulang-bulang 
tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga sebagai simbol kekayaan dan 
prestise. 

● Warna-warna Cerah: Warna-warna cerah seperti merah, kuning, dan hijau sering 
digunakan untuk memperindah bulang-bulang. Warna-warna ini melambangkan 
kehidupan, energi, dan kebahagiaan. 

3. Simbolisme dan Makna Kontekstual 
● Status Sosial: Penggunaan bulang-bulang dalam upacara adat menunjukkan status 

sosial perempuan yang mengenakannya. Ini mencerminkan posisi dan peran 
perempuan dalam masyarakat Batak Toba. 

● Identitas Budaya: Bulang-bulang menjadi simbol identitas budaya yang kuat, 
memperkuat rasa kebanggaan dan koneksi dengan warisan leluhur. 

4. Fungsi Sosial Bulang-bulang Simbol Keindahan dan Kesucian 
● Keindahan: Bulang-bulang menonjolkan keindahan perempuan Batak Toba, 

mencerminkan seni dan estetika yang tinggi. Ini juga merupakan simbol dari 
kecantikan alami dan kebaikan hati. 

● Kesucian: Dalam upacara pernikahan, bulang-bulang melambangkan kesucian dan 
kemurnian perempuan yang mengenakannya. Ini juga menjadi tanda bahwa 
perempuan tersebut dihormati dan dihargai. 

5. Ritual dan Upacara 
● Pernikahan: Dalam upacara pernikahan, bulang-bulang menjadi simbol dari status 

dan peran perempuan dalam keluarga baru. Ini juga melambangkan keberuntungan 
dan kebahagiaan bagi pasangan yang baru menikah. 

● Penyambutan Tamu: Bulang-bulang dikenakan dalam upacara penyambutan tamu 
agung sebagai tanda penghormatan dan penghargaan. 

 
Sida-Sida 

Sida-sida adalah kain yang digunakan sebagai penutup tubuh. Biasanya terbuat dari 
kain tenun dengan motif yang khas, dihiasi dengan bordir, manik-manik, dan hiasan lainnya. 

Sida-sida digunakan oleh perempuan dalam berbagai upacara adat seperti 
pernikahan, upacara kematian, dan acara penting lainnya. Penggunaannya menunjukkan 
status sosial dan keanggunan perempuan yang mengenakannya. 
Makna Simbolis dari Sida-sida 
1. Motif dan Desain 

● Motif Tradisional: Motif-motif yang terdapat dalam sida-sida sering kali memiliki 
makna simbolis yang dalam, seperti motif bunga, daun, burung, atau binatang 
lainnya. Setiap motif memiliki makna dan signifikansi tertentu dalam budaya Batak 
Toba. 

● Kesesuaian dengan Budaya: Desain sida-sida biasanya mengikuti tradisi dan nilai-
nilai budaya Batak Toba, mencerminkan keterkaitan yang erat antara pakaian adat 
dan identitas budaya. 

2. Bahan dan Warna 
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● Kualitas dan Kekayaan: Penggunaan kain tenun berkualitas tinggi dan hiasan-hiasan 
mewah seperti manik-manik dan bordir emas melambangkan status dan kekayaan 
pemakainya. 

● Warna: Warna-warna yang digunakan dalam sida-sida juga memiliki makna simbolis. 
Misalnya, warna merah sering dikaitkan dengan keberanian dan kehidupan, 
sementara warna putih melambangkan kesucian dan kejujuran. 

3. Simbolisme dan Makna Kontekstual 
● Status Sosial: Penggunaan sida-sida dalam upacara adat menunjukkan status sosial 

perempuan yang mengenakannya. Ini mencerminkan posisi dan peran perempuan 
dalam masyarakat Batak Toba. 

● Identitas Budaya: Sida-sida juga menjadi simbol identitas budaya yang kuat, 
memperkuat rasa kebanggaan dan koneksi dengan warisan leluhur. 

4. Fungsi Sosial Sida-sida sebagai Simbol Status dan Kecantikan 
● Status: Sida-sida digunakan sebagai simbol status sosial dan keanggunan. 

Pemakainya sering kali dihormati dan dihargai dalam masyarakat. 
● Kecantikan: Sida-sida juga memperindah penampilan perempuan Batak Toba, 

menonjolkan kecantikan alaminya serta keanggunan dan kebijaksanaan yang dimiliki. 
5. Ritual dan Upacara 

● Pernikahan: Dalam upacara pernikahan, sida-sida digunakan untuk menghiasi 
pengantin wanita, melambangkan keberuntungan, kebahagiaan, dan kesuksesan 
dalam pernikahan. 

● Upacara Kematian: Sida-sida juga digunakan dalam upacara kematian sebagai tanda 
penghormatan terakhir bagi orang yang meninggal dan sebagai penghiburan bagi 
keluarga yang ditinggalkan. 

 
Hoba-Hoba 

Hoba-hoba adalah kain panjang yang dikenakan oleh perempuan sebagai penutup 
tubuh. Biasanya terbuat dari kain tenun yang indah dan dihiasi dengan bordir atau hiasan-
hiasan khas. 

Hoba-hoba digunakan dalam berbagai acara adat seperti pernikahan, upacara 
kematian, dan acara penting lainnya. Penggunaannya menunjukkan status sosial dan 
keanggunan perempuan Batak Toba yang mengenakannya. 
Makna Simbolis dari Hoba-hoba 
1. Motif dan Desain 

o Motif Tradisional: Motif-motif yang terdapat dalam hoba-hoba sering kali 
mencerminkan nilai-nilai budaya dan tradisi Batak Toba. Motif-motif ini bisa berupa 
gambaran alam, binatang, atau simbol-simbol kehidupan. 

o Kesesuaian dengan Budaya: Desain hoba-hoba sering kali mengikuti tradisi dan 
norma-norma budaya Batak Toba, mencerminkan keterkaitan yang erat antara 
pakaian adat dan identitas budaya. 

2. Bahan dan Warna 
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o Kualitas dan Kekayaan: Penggunaan kain tenun berkualitas tinggi dan hiasan-hiasan 
mewah seperti bordir atau manik-manik emas melambangkan status dan kekayaan 
pemakainya. 

o Warna: Warna-warna yang digunakan dalam hoba-hoba juga memiliki makna 
simbolis. Misalnya, warna merah sering dikaitkan dengan keberanian dan kehidupan, 
sementara warna putih melambangkan kesucian dan kejujuran. 

3. Simbolisme dan Makna Kontekstual 
o Status Sosial: Penggunaan hoba-hoba dalam upacara adat menunjukkan status 

sosial perempuan yang mengenakannya. Ini mencerminkan posisi dan peran 
perempuan dalam masyarakat Batak Toba. 

o Identitas Budaya: Hoba-hoba juga menjadi simbol identitas budaya yang kuat, 
memperkuat rasa kebanggaan dan koneksi dengan warisan leluhur. 

Fungsi Sosial Hoba-hoba 
1. Simbol Status dan Kecantikan 

o Status: Hoba-hoba digunakan sebagai simbol status sosial dan keanggunan. 
Pemakainya sering kali dihormati dan dihargai dalam masyarakat. 

o Kecantikan: Hoba-hoba juga memperindah penampilan perempuan Batak Toba, 
menonjolkan kecantikan alaminya serta keanggunan dan kebijaksanaan yang dimiliki. 

2. Ritual dan Upacara 
o Pernikahan: Dalam upacara pernikahan, hoba-hoba digunakan untuk menghiasi 

pengantin wanita, melambangkan keberuntungan, kebahagiaan, dan kesuksesan 
dalam pernikahan. 

o Upacara Kematian: Hoba-hoba juga digunakan dalam upacara kematian sebagai 
tanda penghormatan terakhir bagi orang yang meninggal dan sebagai penghiburan 
bagi keluarga yang ditinggalkan. 

3. Pewarisan Nilai dan Tradisi 
o Transmisi Budaya: Hoba-hoba berperan penting dalam mentransmisikan nilai-nilai 

budaya dan tradisi kepada generasi muda, mengajarkan mereka tentang pentingnya 
menjaga identitas budaya dan menghormati tradisi. 

o Pelestarian Warisan: Melalui penggunaan dan penghargaan terhadap hoba-hoba, 
masyarakat Batak Toba terus melestarikan dan memperkuat warisan budaya 
mereka. 

 
Tali-Tali 

Tali-tali dalam busana Batak Toba mengacu pada aksesori atau elemen tambahan 
yang digunakan untuk menghias atau memperindah pakaian adat tradisional Batak Toba. Ini 
bisa mencakup berbagai jenis tali yang digunakan untuk mengikat atau menghias pakaian, 
tas, atau aksesori lainnya. 

Dalam konteks busana adat Batak Toba, tali-tali sering kali digunakan sebagai 
bagian dari pengikat atau penghias pada pakaian, seperti tali pinggang atau tali untuk 
mengikat ulos. Tali-tali ini dapat terbuat dari berbagai bahan, seperti benang katun atau 
sutra, dan sering kali dihiasi dengan motif-motif tradisional atau aksen tambahan yang 
menambah keindahan dan keunikan busana. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 25277-25287 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 25285 

 

1. Bahan dan Tekstur: Tali-tali yang digunakan dalam busana adat Batak Toba sering kali 
terbuat dari bahan alami seperti benang katun atau sutra. Tekstur tali-tali ini bisa memiliki 
makna simbolis, misalnya tekstur yang kasar bisa melambangkan ketahanan atau 
kekuatan, sementara tekstur yang halus bisa melambangkan kelembutan atau 
kehalusan. 

2. Warna: Warna-warna yang digunakan dalam tali-tali juga bisa memiliki makna simbolis. 
Misalnya, warna merah sering kali melambangkan keberanian, kekuatan, atau 
keagungan, sementara warna hitam bisa melambangkan kedukaan atau kekuatan 
spiritual. 

3. Pola dan Desain: Pola dan desain tali-tali bisa menjadi indikator status sosial, budaya, 
atau keagamaan. Misalnya, ada tali-tali yang dihiasi dengan motif-motif tradisional atau 
simbol-simbol keagamaan yang penting bagi suku Batak Toba. 

4. Cara Penggunaan: Cara tali-tali dipakai atau diikat dalam busana adat Batak Toba juga 
bisa memiliki makna simbolis. Misalnya, cara tali-tali diikat pada pakaian atau aksesori 
bisa mengindikasikan status atau kedudukan seseorang dalam masyarakat. 

5. Fungsi dan Simbolisme: Selain sebagai elemen dekoratif, tali-tali dalam busana adat 
Batak Toba juga bisa memiliki fungsi praktis atau simbolisme yang mendalam. Misalnya, 
tali yang mengikat ulos di pinggang bisa melambangkan ikatan keluarga atau persatuan 
antar anggota suku. 

 
Ikek-Igek 

"Igek-igek" dalam busana Batak Toba mengacu pada hiasan atau aksen tambahan 
yang biasanya terbuat dari kain dan digunakan untuk menghias atau memperindah pakaian 
adat tradisional suku Batak Toba. Istilah "igek-igek" sendiri berasal dari bahasa Batak Toba 
yang merujuk pada hiasan atau dekorasi yang digunakan dalam berbagai konteks, termasuk 
dalam busana adat. 

Igek-igek biasanya terbuat dari kain yang sama atau serupa dengan kain yang 
digunakan untuk membuat pakaian adat, seperti ulos, dan dijahit atau ditempelkan pada 
bagian-bagian tertentu dari pakaian, seperti leher, lengan, pinggang, atau bagian bawah 
pakaian. Igek-igek dapat berupa hiasan sederhana berbentuk motif geometris atau flora, 
atau bisa juga berupa hiasan yang lebih rumit dan artistik. 

Fungsi igek-igek dalam busana Batak Toba adalah untuk menambah keindahan, 
keunikan, dan kemegahan pada pakaian adat. Mereka juga dapat menunjukkan status sosial 
atau kedudukan tertentu dalam masyarakat, tergantung pada desain, bahan, dan cara 
penggunaannya. 

Secara keseluruhan, igek-igek merupakan bagian integral dari busana adat Batak 
Toba yang memperkaya estetika dan nilai budaya dari pakaian tradisional tersebut. 

1. Bahan dan Tekstur: Bahan dan tekstur igek-igek dapat mengandung makna simbolis. 
Misalnya, penggunaan bahan alami seperti benang katun atau sutra dapat 
melambangkan keterkaitan dengan alam dan nilai-nilai tradisional, sementara tekstur 
yang kasar atau halus dapat mengkomunikasikan konsep kekuatan atau kelembutan. 
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2. Warna: Warna-warna yang digunakan dalam igek-igek juga dapat memiliki makna 
simbolis. Misalnya, warna merah sering kali melambangkan keberanian atau 
kekuatan, sementara warna putih bisa melambangkan kesucian atau kedamaian. 

3. Pola dan Desain: Pola dan desain igek-igek bisa mengandung pesan-pesan simbolis. 
Motif-motif tradisional atau simbol-simbol keagamaan yang digunakan dalam igek-
igek bisa mengkomunikasikan nilai-nilai budaya atau keyakinan spiritual suku Batak 
Toba. 

4. Penggunaan: Lokasi dan penempatan igek-igek pada pakaian adat juga bisa memiliki 
makna yang mendalam. Misalnya, igek-igek yang ditempatkan di bagian tertentu dari 
pakaian bisa menunjukkan status sosial atau kedudukan tertentu dalam masyarakat. 

5. Fungsi dan Simbolisme: Selain sebagai elemen dekoratif, igek-igek dalam busana 
adat Batak Toba juga bisa memiliki fungsi praktis atau simbolisme yang mendalam. 
Mereka bisa menjadi indikator status sosial, kekayaan, atau keanggunan seseorang, 
serta menyampaikan pesan-pesan tentang identitas budaya dan warisan leluhur. 

 
Penggunaan Busana Adat dalam Upacara 
1. Upacara Pernikahan: 

a. Pria biasanya mengenakan ulos ragihotang, bulang-bulang, dan suring-suring. 
b. Wanita mengenakan ulos sibolang atau ulos ragi hidup sebagai selendang atau 

penutup tubuh, dipadukan dengan sida-sida dan hoba-hoba. 
2. Upacara Kematian: 

a. Ulos ragihotang dan ulos bintang maratur sering digunakan sebagai tanda 
penghormatan kepada yang meninggal. 

3. Upacara Kelahiran: 
a. Ulos ragi hidup digunakan untuk memberkati bayi yang baru lahir, melambangkan 

kehidupan dan kesehatan. 
4. Upacara Adat: 

a. Dalam berbagai upacara adat lainnya, kombinasi ulos, bulang-bulang, dan busana 
tradisional lainnya digunakan sesuai dengan peran dan status sosial individu yang 
terlibat. 

 
Pelestarian dan Penggunaan Kontemporer 

Meskipun zaman telah berubah, busana adat Batak Toba masih digunakan dalam 
upacara dan acara penting, serta dalam konteks modern untuk menunjukkan identitas 
budaya dan warisan. Upaya pelestarian melalui pendidikan, festival budaya, dan kerajinan 
tangan terus dilakukan untuk memastikan bahwa tradisi ini tetap hidup dan dihormati. 

Dengan memahami busana adat Batak Toba, kita dapat lebih menghargai kekayaan 
budaya dan sejarah yang diwariskan oleh nenek moyang mereka, serta pentingnya menjaga 
dan melestarikan warisan ini untuk generasi mendatang. 
 
SIMPULAN 

Busana adat Batak Toba merupakan bagian integral dari kekayaan budaya Indonesia 
yang kaya dan beragam. Setiap elemen busana adat, seperti ulos, suring-suring, bulang-
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bulang, sida-sida, hoba-hoba, tali-tali, dan igek-igek, memiliki makna simbolis yang dalam, 
mencerminkan identitas budaya, nilai-nilai tradisional, dan peran sosial dalam masyarakat 
Batak Toba. 

Melalui pendekatan semiotika, penelitian ini telah menggali lebih dalam makna 
simbolis dari setiap elemen busana adat Batak Toba, baik dari segi motif, warna, bahan, 
desain, maupun konteks penggunaannya dalam berbagai upacara adat. Setiap elemen 
busana adat tidak hanya berfungsi sebagai pakaian, tetapi juga sebagai manifestasi dari 
kekayaan budaya yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 
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